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A. Latar Belakang

Pesantren merupakan sebuah komunitas peradaban yang memiliki ciri
khas tersendiri, Pesantren menjadi tempat untuk pembinaan moral akhlag dan
spiritual kesalehan seseorang dan pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam yang
menjadi ciri khas dan tata nilai. Banyak orang yang berasumsi bahwasanya orang
yang lulusan Pondok Pesantren mempunyai jiwa yang ikhlas, jiwa sederhana, jiwa
persaudaraan, jiwa mandiri dan jiwa kebebasan atau kemerdekaan. Lima hal

tersebut dinamakan sebagai panca jiwa pondok pesantren.

Pada saat ini masih ada beberapa pesantren yang senantiasa
mempertahankan sistem pelajaran tradisional yang menjadi ciri khasnya, yaitu
pesantren yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai
inti pendidikannya tanpa memperkenalkan pengajaran ilmu pengetahuan umum.
Dalam hal ini pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang mendidik
para santri untuk menghasilkan para Kyai, ustadz atau guru ngaji yang bertugas
untuk menyebarkan dan mengajarkan agama Islam kepada masyarakat, sehingga
terbentuk masyarakat yang religius yang mampu menjalankan perintah Allah di
dunia dan akhirat.

Di samping itu pesantren juga memiliki banyak kelebihan, antara lain
dengan landasan untuk mengabdikan diri kepada Allah swt, pesantren berhasil

mengembangkan lapisan umat yang memiliki komitmen keimanan dan ketakwaan



yang kuat. Sehingga banyak orang yang beranggapan bahwa sanya orang yang
lulusan Pesantren umumnya orang-orang yang memiliki kepribadian yang ikhlas,
tawakkal, rendah hati, percaya diri. Dengan sikap yang demikian, mereka banyak
menjadi teladan bagi masyarakat sekitarnya. Bahkan Pesantren tidak hanya
dituntut sebagai institusi pendidikan keagamaan saja melainkan juga sebagai
wadah bagi pengembangan masyarakat, dan bagaimana caranya pesantren tersebut
dapat menyejahterkan masyarakat sekitarnya dengan upaya pengembangan SDM
individunya sehingga pada akhirnya akan bisa memberikan kontribusi yang kuat
bagi masyarakat. Sehingga ada selogan yang menyatakan bahwa “Apabila
individu dalam keluarga berkualitas maka akan bermakna bagi masyarakat

sekitarnya”.

Kedudukan pesantren tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam,
Peran pesantren bagi masyarakat maupun bagi individu sangatlah penting karna
dapat berfungsi menyebarkan agama Islam dan mengadakan perubahan-perubahan
dalam msyarakat kearah yang lebih baik, baik dari segi moral, ataupun
pemberdayaan SDM nya (tafakkuh fiddin)*. Pesantren juga mengembangkan
beberapa peran utamanya yaitu sebagai lembaga pendidikan, lembaga bimbingan
keagamaan, keilmuan, kepelatihan, dan pengembangan masyarakat maka itulah
yang disebut dengan Pondok Pesantren?. Dengan Adanya Pesantren di tengah-
tengah masyarakat, akan memberikan kontribusi yang kuat bagi masyarakat

bahkan seringkali mempengaruhi antara Pesantren dengan kehidupan dan

! Djamaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 100.
2 Dian Nafi’ Dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: PT L-kis Pelangi
Aksara, 2007), 11.



lingkungan masyarakat di sekitarnya melebihi pengaruh wilayah administratif

kelurahan atau Desa-desa sekitarnya.

Pesantren pertama kali di Indonesia dan di Jawa tepatnya di Desa Gapura,
Gresik didirikan oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim pada abad 17 Masehi, yang
berasal dari Gujarat, India. pesantren mempunyai fungsi penting sebagai pusat
pendidikan dan penyiaran agama Islam.® Tokoh yang dianggap berhasil mendidik
ulama dan mengembangkan pondok pesantren adalah Sunan Ampel yang
mendirikan pesantren di Kembang Kuning, Surabaya dan pada waktu pertama kali
didirikan hanya memiliki tiga orang santri yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairah dan
Kyai Bangkuning. Selanjutnya Sunan Ampel mendirikan pondok pesantren di
Ampel Denta, Surabaya, yang kemudian dikenal sebagai Sunan Ampel, misinya
menyiarkan agama Islam mencapai sukses, dan pesantrennya semakin lama
semakin berpengaruh dan menjadi terkenal di seluruh Jawa Timur pada waktu itu.
Para alumnus pesantren Ampel Denta kemudian mendirikan Pesantren-pesantren
baru di berbagai tempat, seperti di Giri oleh Sunan Giri Gresik, di Tuban oleh
Sunan Bonang, di Lamongan oleh Sunan Drajad dan di Demak oleh Raden Patah.

Pesantren di samping sebagai lembaga pendidikan dan dakwah Islam
ternyata telah banyak yang berfungsi dan berperan sebagai lembaga
pengembangan masyarakat, termasuk pengembangan ekonomi umat. Sebagai
lembaga pendidikan agama Islam di samping mengajarkan Ilmu-ilmu agama juga
membekali dan melatih para Santri untuk mampu berwira usaha, supaya setelah

lulus nanti mereka mampu mandiri dengan usahanya. Tidak sedikit pondok

¥ M. Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bhakti, 1980), 25.



pesantren yang berjhasil mengembangkan usaha di bidang agribisnis dan
agroindustri, serta bidang jasa, sehingga menunjang biaya pendidikan, khususnya
bagi santri yang tidak mampu.

Peran pesantren dalam perubahan sosial artinya mengkaji unsur institusi
sosial, yaitu adanya aktor Kyai dan Santri, nilai dan norma yang dijadikan
pedoman hidup bermasyarakat yang bersumber dari ajaran Islam. Perubahan
sosial dalam konteks ini adalah mengkonseptualisasikan suatu fungsi sosial. Di
mana dimensi perubahan sosial dapat dikaji dari aspek struktural, kultural dan
interaksional. Menelusuri peran pesantren dalam perubahan sosial tidak lain
adalah mengkaji peran Kyai dan Santri sebagai aktor atau agen perubahan. Karena
dalam kajian ini ada keunikan Kyai, ada institusi sosial dan sistem sosial
masyarakat sebagai lingkungan terjadinya perubahan sosial. Oleh karena itu,
paradigma aktor sistem dinamik (ASD) karya Deville dan Baungartner digunakan
untuk menganalisis kasus ini.*

Pesantren pada zaman ini tidak hanya menerapkan program yang bersifat
keagamaan saja akan tetapi sudah mulai menerapkan metodologi membangun
karakter (character building), enterpreuner yang berfungsi bagi dirinya sendiri
dan juga bagi masyarakat. Bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan akan tetapi
membekali santri dan anak didik untuk mampu memberdayakan dirinya sendiri
dan masyarakat sekitar, bukan hanya dari sektor pendidikan akan tetapi juga
sektor yang lainnya. Pesantren harus mampu menempatkan dirinya sebagai

transformasi, motivator dan inovator untuk mengubah masyarakat sekitarnya

* M. Munandar Soelaiman, Dinamika Masyarakat Transisi Mencari Alternatif Teori
Sosiologi dan Arah Perubahan (Yogyakarta : Anggota IKAPI, 1998), 146.



dengan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan, kegiatan sosial, dan
pengembangan ekonomi yang ada di dalam pondok maupun di luar pondok,
kegiatan ini memang harus dilakukan oleh pesantren agar terjalin interaksi antara
Pesantren dan masyarakat sehingga Pondok Pesantren dapat mengetahui keadaan
masyarakat sekitar. dan diantara keduanya akan terjalin kebersamaan dalam
memajukan kepentingan bersama.

Sekarang ini menjadi lulusan Pesantren atau madrasah menjadi sebuah
kebanggaan tersendiri bagi orang tua dan masyarakat karena matang jiwa
kemandirianya dan berperan di masyarakat, dalam realitas sekarang ini banyak
pengangguran yang kebanyakan diisi oleh kelas menengah terpelajar ketidak
berdayaan kelas terpelajar ini sebenarnya diakibatkan oleh sistem sebagai struktur
pembelajaran yang telah membawa dampak pada alienasi (keterasingan) peserta
didik terhadap dunia luar. Alienasi dalam kerangka tradisional dipahami bahwa
peserta didik telah mempunyai persepsi sekolah atau lembaga pendidikan telah di
anggap dapat menjanjikan kerja langsung. padahal perkembangan dalam dunia
kerja begitu cepat melebihi nalar keilmuan yang diajarkan di lembaga sekolah.
maka ketika sudah terjadi hal seperti ini keputusasaanlah yang akan muncul.

Untuk mengetahui secara langsung tentang Peran Pondok Pesantren dalam
mengubah masyarakat memerlukan adanya penelitian dengan cara melihat dan
mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung di Pesantren dan di lingkungan
masyarakat sekitar Pesantren.

Salah satu pesantren yang memiliki peran untuk mengubah masyarakat

sekitarnya yaitu Pesantren Salafy Nurul Huda yang berlokasi di Desa Kembang



Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang. Yang mana Pesantren tersebut
memiliki program-program yang bertujuan untuk mengubah dan menyejahterakan
masyarakat sekitarnya dan pesantren ini juga memiliki kekuatan dan daya tawar
untuk melakukan perubahan-perubahan yang berarti bagi masyarakatnya.
Misalnya dengan adanya duta santri dengan memperdayakan para santri, dan
memfungsikan sarana-sarana yang ada di dalam pondok pesantren untuk
kepentingan masyarakat sekitar, mengembangkan keterampilan menjahit bahkan
bukan hanya melakukan perubahan dalam sektor pendidikan akan tetapi sektor
yang lebih luas lagi, seperti pengembangan usaha milik Pesantren, dan
pemberdayaan ekonomi kerakyatan berbasis Pesantren, seperti memfungsikan
koperasi untuk mempermudah masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan
pokok sehari-harinya. Dan juga dengan memfungsikan simpan pinjam. Untuk
mengetahui lebih lanjut dan berpijak pada setting penelitian di atas, penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap masalah tersebut yang akan
dituangkan dalam penulisan skripsi dengan judul: Pondok Pesantren dan
Perubahan Sosial (Studi tentang Peran Pesantren Salafy Nurul Huda dalam
Mengubah Masyarakat Sekitar di Desa Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuates,

Kabupaten Sampang. "

Rumusan Masalah
Rumusan masalah yaitu untuk mempermudah peneliti dalam menganalisa dan
mengevaluasi masalah serta agar dapat lebih terarah dan jelas. Sehingga diperoleh

langkah-langkah pemecahan masalah yang efektif dan efisien. Maka dari itu perlu



dibuat suatu perumusan masalah. Maka rumusan masalah yang peneliti

kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana peran Pesantren Salafy Nurul Huda dalam menyejahterakan
masyarakat Sekitar di Desa Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten
Sampang ?

b. Apa faktor penunjang dan penghambat peran Pesantren Salafy Nurul Huda
dalam menyejahterakan masyarakat Sekitar di Desa Kembang Jeruk,

Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang, serta bagaimana solusinya ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang penelitian di atas, penelitian yang berhubungan
dengan Peran Pesantren Salafy Nurul Huda dalam Mengubah Masyarakat Sekitar
di Desa Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang. mempunyai

beberapa tujuan yaitu sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana peran Pesantren Salafy Nurul Huda dalam
menyejahterakan Masyarakat Di sekitar Desa Kembang Jeruk, Kecamatan
Banyuates, Kabupaten Sampang.

b. Untuk mengetahui Apa faktor penunjang dan penghambat peran Pesantren
Salafy Nurul Huda dalam menyejahterakan masyarakat Sekitar di Desa
Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang, serta bagaimana

solusinya.



D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran secara khusus kepada peneliti dan secara

umum kepada pembaca yang sekiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan

informasi dan referensi bagi penyempurnaan penelitian yang akan dilakukan

selanjutnya dengan tema yang sama dalam rangka mengembangkan ilmu

pengetahuan khususnya sosiologi.

2. Secara Praktis

a.

Bagi Akademis

Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan sosial yang ada dalam
masyarakat khususnya mahasiswa sosiologi UIN Sunan Ampel Surabaya
Bagi Penulis

Untuk mengetahui dan menambah wawasan dan bisa lebih peka terhadap
fenomena yang ada dalam masyarakat.

Bagi Masyarakat

Masyarakat dapat mengetahui bagaimana peran pondok pesantren dalam
menyejahterakan masyarakat sekitar serta apa faktor penunjang dan

penghambat peran Pondok Pesantren.

E. Definisi Konseptual

Untuk menghindari bias terhadap masalah dalam penelitian ini, maka definisi

konsep menjadi penting untuk menjelaskan pokok permasalahan sekaligus ruang



lingkup penelitian ini, definisi konsep penelitian ini yang terpenting adalah

Pondok pesantren, Perubahan Sosial, Peran, dan Masyarakat.

. Pesantren

Pondok pesantren berasal dari kata pondok dan pesantren. Pondok berasal dari
kata Arab "fundug " yang berarti hotel atau Asrama.’ Sedangkan kata pesantren
berasal dari kata santri yang dengan awalan "pe" dan akhiran “an" berarti tempat
tinggal para santri.® Keduanya mempunyai konotasi yang sama, yakni menunjuk
pada suatu kompleks untuk kediaman dan belajar santri. Dengan demikian

Pondok Pesantren dapat diartikan sebagai Asrama tempat tinggal para santri.

Secara terminologis, Pondok Pesantren merupakan institusi sosial keagamaan
yang menjadi wahana pendidikan bagi umat Islam yang ingin mendalami ilmu-
ilmu keagamaan. Pondok Pesantren dalam terminologi keagamaan merupakan
institusi pendidikan Islam, Namun demikian pesantren mempunyai icon social
yang memiliki pranata sosial masyarakat. Hal ini karena Pondok Pesantren
memiliki modalitas yang khas, yaitu 1). Ketokohan kyai, 2). santri, 3).
Independent dan mandiri, dan 4). Jaringan sosial yang kuat antar alumni Pondok

Pesantren.’.

> Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta
: LP3ES,1994), 18

® M. Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, diterjemahkan oleh Butche B.
Soendjojo (Jakarta : P3M, 1986), 99.

" Hamdan Farchan & Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren : Resolusi Konflik
Masyarakat Pesantren (Yogyakarta : Pilar Media, 2005).
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Secara garis besar tipologi Pondok Pesantren dapat dikategorikan menjadi
empat kelompok yaitu Pondok Pesantren Salafi, Pondok Pesantren Khalafi,

pondok Pesantren Konvergensi dan Pondok Pesantren Mahasiswa.

a. Pesantren Salafi (Tradisional)

Pesantren Salafi adalah lembaga Pesantren yang mempertahankan pengajian-
pengajian kitab-kitab Islam klasik (salaf) sebagai inti pendidikan di pesantren.
Sistem madrasah diterapkan untuk memudahkan sistem “sorogan” yang dipakali
dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan pengajaran

pengetahuan umum.

b. Pesantren Khalafi (Modern)

Pesantren Khalafi adalah pesantren yang memasukkan pelajaran umum dalam
kurikulum Madrasah yang dikembangkan atau Pesantren yang menyelenggarakan
sekolah umum seperti SMP, SMA dan perguruan tinggi dalam lingkungan. Dari
definisi di atas dapat dikatakan bahwa Pondok Pesantren adalah suatu lembaga
keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam yang

dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan para santri dan masyarakat.®
c. Pesantren Konvergensi

Yaitu merupakan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang
tradisonal dan modern. Artinya, di dalamnya diterapkan pendidikan dan

pengajaran kitab kuning dengan metode “sorogan”, “bandongan”, dan “wetonan”.

8 Zamakhsyari Dhofier, Ttradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, Anggota IKAPI, 1982), 41.
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Namun secara reguler sistem persekolahan terus dikembangkan bahkan
pendidikan keterampilanpun diaplikasikan sehingga menjadikannya berbeda dari

tipologi kesatu dan kedua.
d. Pondok Pesantren Mahasiswa

Yaitu merupakan asrama yang santri-santrinya berasal dari komunitas mahasiswa,
dan para pengasuhnya biasanya berasal dari kalangan dosen yang tugas
kesehariannya di perguruan tinggi yang berlokasi di sekitar Pesantren. Namun
biasanya tetap dikasih materi pelajaran kitab kuning oleh pengasuh Pesantren
pada jam-jam yang telah ditentukan. Terkadang pelajaran bahasa (arab dan

inggris) diitensifkan dalam Pesantren.’

Menurut penulis pondok pesantren salafy Nurul Huda termasuk dalam
kategaori pondok pesantren konvergensi karena dalam Pondok Pesantren Salafy
Nurul Huda tidak hanya menerapkan pengajaran Kitab kuning dengan metode
“sorogan”, “bandongan”, dan “wetonan” akan tetapi di dalam Pondok Pesantren
Nurul Huda juga menerapkan pengajaran keterampilan, hubungan sosial antar
masyarakat yang memberdayakan santri sebagai agen perubahan dalam
masyarakat dengan cara mengadakan program duta santri, dan bahkan di sana

juga terdapat sekolah umum seperti MTS, MA, SMK dan Perguruan tinggi.

Pada umunya pondok pesantren memiliki potensi untuk maju dan
berkembang meberdayakan diri dan masyarakat lingkungannya. Hal ini karena

adanya potensi dan peluang pada Pondok Pesantren, antara lain:

% Abd Chayyi Fanany, Pesantren Anak Jalanan (Surabaya : Alpha, 2008), 34.
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1. Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan yang populis, didirikan secara
mandiri oleh dan untuk Masyarakat, sangat berperan dalam pembentukan
moral bangsa.

2. Adanya figur Ulama’ atau tokoh kharismatik pada Pondok Pesantren yang
disegani dan menjadi panutan masyarakat sekitarnya.

3. Tersedianya SDM yang cukup memadai pada Pondok Pesantren.

4. Adanya jaringan yang kuat dikalangan Pondok Pesantren, khususnya Pesantren
yang dikembangkan oleh para alumninya

5. Minat masyarakat cukup besar bagi Pesantren, karena selain diberikan

pendidikan agama dan pelajaran umum, juga bimbingan moral.*°

Perubahan Sosial

Perubahan sosial mempunyai banyak definisi diantaranya adalah seperti
menurut Ranjabar bahwa perubahan sosial adalah proses dimana terjadi perubahan
struktur masyarakat yang berjalan dengan perubahan kebudayaan dan fungsi suatu
sistem sosial.™*

Menurut Gillin dan Gillin perubahan sosial merupakan suatu variasi dari
cara-cara hidup yang diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi
geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun kerena
adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. Menurut

Soemardjan perubahan sosial meliputi segala perubahan-perubahan pada lembaga

19 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta : 2003), 16-17.

! Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro Pendekatan Realitas Sosial
(Bandung: Alfabeta, 2001), 17.
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kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya,
termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku diantara kelompok-

kelompok dalam masyarakat.*?

Perubahan yang terjadi pada dunia pesantren saat ini tidak lain hanyalah untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk memenuhi
tuntutan dan kebutuhan masyarakat, yang mana Pondok Pesantren harus
menyesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat
baik itu dari segi program-program untuk pengembangan SDM nya ataupun dari
program-program pengembangan ekonomi kerakyatan. Pondok Pesantren sebagai
agen perubahan. ternyata tidak hanya dituntut untuk kaya dalam ilmu agama dan
keislamannya saja akan tetapi dituntut pula untuk kreatif dalam bidang
keduniannya, seperti kreatif dalam bidang perekonomian, kerajinan dan lain-
lainnya, supaya setelah mereka sudah berhenti dari Pondok Pesantren, mereka
dapat mengembangkan kekreatifannya di kalangan masyarakat sekitar.
Keberadaan Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dikelola seutuhnya oleh
Kyai dan santri pada dasarnya berbeda di berbagai tempat baik kegiatan maupun
bentuknya. Hal ini terbukti adanya beberapa pesantren yang telah mengalami
perubahan dan mengembangkan diri baik dalam sistem pengajaran maupun dalam
kurikulum. masyarakat.

Perubahan yang terjadi dalam pondok pesantren salafy Nurul Huda dari waktu

ke waktu bersifat evolusioner, semua perubahan yang terjadi dalam pondok

2 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial : Perspektif Klasik, Modern,
Postmodern, dan Poskolonial (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 4.
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pesantren adalah karna sebuah tuntutan dari masyarakat. karena diantara keduanya
saling membutuhkan satu sama lain.

Perubahan yang diinginkan dalam pengertian di sini yaitu upaya
mengubah suatu masyarakat dari yang tidak berpenghasilan menjadi memiliki
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, mengubah masyarakat dari
yang bodoh menjadi orang-orang yang mempunyai wawasan ilmu pengetahuan.
dengan cara memberikan suatu bantuan melalui program-program yang diberikan
oleh pesantren dan ditujukan kepada masyarakat sekitar, agar masyarakat sekitar
bisa menjalani kehidupannya dengan layak. Mengubah yang dimaksud disini
bukan hanya mengubah dalam perekonomiannya saja akan tetapi pesantren juga
berperan untuk mengubah pola pikir masyarakat menjadi masyarakat yang Islami
dan mengerti akan tata cara kehidupan yang sejahtera di dunia maupun di
akhiratnya kelak. Seperti apa yang di firmankan oleh Allah swt, dalam Al

Qur’annya;

“Sesungguhnya allah swt tidak merubah sesuatu yang ada dalam diri

kaumgnya melainkan satu kaum itu merubah dengan sendirinya” (QS ar-ra’d, ayat
11).

Jadi kesimpulan ayat dari atas tersebut menyatakan bahwa seseorang untuk
merubah suatu masyarakat seyogjanya orang terlebih dahulu merubah dirinya
sendiri dalam hakekatnya akan tetapi kalau kita mengambil dari kesimpulan dari
atas tersebut mengubah adalah merubah suatu bentuk ke bentuk lainnya untuk
menjadi bentuk yang lebih baik, jadi untuk merubahnya yaitu dengan Kkita

menjalankan sesuai dengan kebiasaan dalam masyarakat dengan menambahkan

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemah ( Bandung : Jabal
Raudhotul Jannah, 2010). 250
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suatu program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga mereka lebih
mudah dalam untuk memenuhi kelangsungan hidup dan menjadikan hidup

masyarakat sejahtera.

Kesejahteraan sosial (social welfare), seringkali diartikan sebagai institusi
dan pelayanan yang mempunyai tujuan utama untuk memelihara dan
mengembangkan atau meningkatkan kualitas fisik, kualitas sosial, intelektual
maupun emosional masyarakat, cakupan arti dari istilah tersebut terus
berkembang selaras dengan perkembangan waktu, dan meluas kepada lembaga-
lembaga atau kegiatan seperti social security, keluarga berencana, kesehatan
lingkungan, sampai akhirnya masalah pendidikan masuk lingkup kesejahteraan

sosial.**

Kesejahteraan Sosial adalah keadaan sejahtera masyarakat. Dalam Mu jam

Musthalahatu Al- ‘Uliim Al-Ijtimd iyyah dijelaskan:

“Kesejahteraan sosial . sistem yang mengatur pelayanan sosial dan lembaga-
lembaga untuk membantu individu-individu dan kelompok-kelompok untuk
mencapai tingkat kehidupan, kesehatan yang layak dengan tujuan menegakkan
hubungan kemasyarakatan yang setara antar individu sesuai dengan kemampuan
pertumbuhan mereka, memperbaiki kehidupan manusia sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan masyarakat”. 15

Kesejahteraan hidup dalam Islam khususnya dan agama samawi pada
umumnya adalah “kehidupan surgawi” yaitu kehidupan di surga nanti, yang

selalu digambarkan sebagai :

¥ Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dalam Perspektif Sosio Cultural (Jakarta :
Lantabora Press, 2005), 159.

> Ahmad Zaki Badawi, Mu jam Mushthalahdtu Al- Ulim Al-Ijtima iyyah Beirut,
Maktabah (Lubnan: New Impression 1982), 399.
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a) Serba kecukupan pangan yang berkalori dan bergizi

b) Kecukupan sandang yang bagus-bagus

c) Tempat tinggal yang indah dan nyaman hubungan sosial yang tentram dan
damai

d) Hubungan yang selalu dekat dengan Allah, tuhan maha pemurah.

Gambaran kesejahteraan “kehidupan surgawi” itu tadi diidentifikasikan
sebagai kebahagiaan akhirat (fil akhirati hasanah). Tetapi disamping
kesejahteraan kehidupan surgawi tersebut, Islam juga memberikan perintah agar
diupayakan terwujudnya kesejahteraan kehidupan duniawi (fiddunya hasanah),
dengan kunci keberhasilan yang tidak berbeda dengan kunci keberhasilan untuk

kesejateraan kehidupan surgawi.'®
Subyek dan obyek kesejahteraan sosial

Penanggulangan masalah kesejahteraan sosial menurut Islam, menjadi

tanggung jawab bersama antara :
a. Individu muslim : hal ini dapat dilihat dari konsep zakat,
Hal ini sesuai dengan firmanNya dalam Qs. Addzhariyat : Ayat 19, yang artinya :

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian”™™"'.

16 Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dalam Perspektif Sosio Cultural (Jakarta :
Lantabora Press, 2005), 161-163.

' Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemah ( Bandung : Jabal
Raudhotul Jannah, 2010). 521
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b. Masyarakat muslim : hal ini dikembangkan melalui solidaritas umat, disamping
kesadaran hidup yang saling membutuhkan. Hal ini sesuai dengan FirmanNya

dalam Qs. Al Maidah : Ayat 2, yang artinya :

“... dan tolong menolonglah kamu untuk kebajikan dan takwa, dan janganlah
tolong menolong untuk perbuatan dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Qs. Al Maidah :
Ayat:2)

c. Pemerintah : kasus Khalifah Umar bin Khattab r.a dalam menanggulangi
kesulitan makanan rakyatnya, sehingga secara pribadi mengadakan
pemantauan dan menemukan seorang janda yang miskin dengan anak-anaknya,
sehingga Umar bin Khattab r.a mengangkat sendiri karung yang berisi bahan
makanan untuk mereka. Cerita tersebut salah satu cerita popular yang
mengandung makna tanggung jawab pemerintahan terhadap masalah

kesejahteraan sosial.*®

Adapun yang menjadi obyek usaha kesejahteraan sosial adalah semua
warga Negara yang membutuhkan. Sikap adil yang melayani dan memberikan
perhatian kepada semua warga merupakan bagian integral dari konsep

kesejahteraan sosial dalam Islam.

Penghambat terwujudnya kesejahteraan sosial menurut Islam yang paling

menonjol ialah :

1) Kebodohan (Al jahalah)

¥ Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dalam Perspektif Sosio Cultural (Jakarta :
Lantabora Press, 2005), 167 -168.



18

Jika Al Qur’an menyatakan bahwa “Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang berilmu melebihi lainnya” berarti kebodohan yang menjadi salah satu
penyebab kemerosotan dan keterbelakangan martabat manusia. Oleh karena itu
Islam memandang penanggulangan kebodohan itu sebagai ibadah, sebaliknya

membiarkan kebodohan dipandang sebagai tindak kemungkaran.

2) Kemiskinan (Al fakru / Al maskanah)

Wawasan ekonomi Islam lebih banyak memandang potensi alam yang
dianugerahkan oleh Allah swt dari segi kecukupannya dari pada segi kekurangan
atau kelangkaannya. Hal ini bermula dari premis, bahwa sumber daya alam itu
berkecukupan untuk memberikan kesejahteraan. Oleh karena itu jika kelangkaan
itu muncul, maka akibat kesalahan orang dalam memanfaatkannya,
melestarikannya, atau karena kebodohan dalam kemalasannya. Kemiskinan

dipandang oleh Islam sebagai patologi sosial yang harus ditanggulangi.

3) Kemaksiatan (Al-Maskiyah)

Kekacauan jiwa, kegoncangan hati, ketidak tentraman hati, sentiment,
dendam dan macam-macam penyakit batin lainnya. Adalah dampak langsung dari

kemaksiatan.
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Banyak anjuran-anjuran Al-Qur’an maupun sunnah dan fatwa-fatwa
Ulama’ agar ketiga penyakit sosial tersebut ditanggulangi dan agar dapat

mewujudkan kesejahteraan yang sebenarnya.*

Peran

Peran adalah aktor, karakter yang dimiliki oleh seseorang yang ditugaskan
untuk memegang suatu jabatan.’® Sedangkan peranan adalah tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.?* Jadi yang dimaksud dengan
peran dalam penelitian ini adalah Peran Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda
dalam Mengubah Masyarakat Sekitar di Desa Kembang Jeruk, Kecamatan

Banyuates, Kabupaten Sampang.

Selanjutnya dikatakan bahwa di dalam peranan terdapat dua macam
harapan, yaitu: pertama, harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang
peran atau kewajiban-kewajiban dari pemegang peran, dan kedua harapan-harapan
yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap masyarakat atau terhadap orang-
orang yang berhubungan dengannya. Dalam menjalankan peranannya atau
kewajiban-kewajibannya. Dalam pandangan David Berry, peranan-peranan dapat
dilihat sebagai bagian dari struktur masyarakat sehingga struktur masyarakat dapat

dilihat sebagai pola-pola peranan yang saling berhubungan.

¥ Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dalam Perspektif Sosio Cultural (Jakarta :
Lantabora Press, 2005), 170-172.

20 poerwadarminto,W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1996),
354.

2! Kamus Besar Bahasa Indinesia (Departemen Pendidikasn Nasional, Edisi KeEmpat),
1051.
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Menurut Said Agil Siradj,?* peranan pesantren dalam pengembangan

masyarakat secara umum dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Peranan Instrumental dan Fasilitator
Pondok pesantren tidak hanya sebagai lembaga pendidikan dan keagamaan
namun sebagai lembaga pemberdayaan ummat merupakan petunjuk yang amat
berarti . bahwa pondok pesantren menjadi sarana bagi pengembangan potensi
dan pemberdayaan ummat, sehingga pondok pesantren mengembangkan hal
yang demikian berarti pondok pesantren tersebut telah berperan sebagai alat
atau instrument pengembangan potensi dan pemberdayaan ummat.

2. Peranan Mobilisasi
Pondok pesantren merupakan lembaga yang berperan dalam memobilisasikan
masyarakat dalam perkembangan mereka peranan seperti ini jarang dimiliki
oleh lembaga dan perguruan lainnya, dikarenakan hal ini dibangun atas dasar
kepercayaan masyarakat bahwa Pondok Pesantren adalah tempat yang tepat
untuk menimpa akhlag dan budi pekerti yang baik.

3. Peranan Sumber Daya Manusia
Sistem pendidikan yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren sebagai upaya
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, Pondok Pesantren memberikan
pelatihan khusus atau diberikan tugas magang di berbagai tempat yang sesuai

dengan pengembangan yang akan dilakukan di Pondok Pesantren.

%2 Said Agil Siradj, Pesantren Masa Depan (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999). 197
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4. Sebagai Agent of Development
Pondok Pesantren dilahirkan untuk memberikan respon terhadap situasi dan
kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan pada runtuhnya sendi-
sendi moral, melalui transformasi nilai yang ditawarkan. Kehadirannya bisa
disebut sebagai agen perubahan sosial (agent of social change), yang selalu
melakukan pembebasan pada masyarakat dari segala keburukan moral,
penindasan politik, pemiskinan ilmu pengetahuan, dan bahkan dari pemiskinan
ekonomi.

5. Sebagai Center of Excellence
Institut Pondok Pesantren berkembang sedemikian rupa akibat persentuhan-
persentuhannya dengan kondisi dan situasi zaman yang selalu berubah. Sebagai
upaya untuk menjawab tantangan zaman ini, Pondok Pesantren kemudian
mengembangkan perannya dari sekedar lembaga keagamaan dan pendidikan,
menjadi lembaga pngembangan masyarakat. Pada tataran ini Pondok Pesantren
telah berfungsi sebagai pusat keagamaan, pendidikan dan pengembangan
masyarakat (center of excellence).

Masyarakat

Masyarakat menurut bahasa adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Masyarakat
terdiri atas kelompok-kelompok manusia yang saling terkait oleh sistem-sistem,

adat istiadat, ritus-ritus serta hukum-hukum khas, dan yang hidup bersama.

% Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta : 2003). 93-94
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Kehidupan bersama ialah kehidupan yang di dalamnya kelompok-kelompok
manusia hidup bersama-sama di suatu wilayah tertentu dan sama-sama berbagi
iklim serta makanan yang sama. Kehidupan manusia bersifat kemasyarakatan
mempunyai pemahaman bahwa secara fitri manusia bersifat memasyarakat.
Kebutuhan, keuntungan, kepuasan, karya dan kegiatan manusia pada hakekatnya,
bersifat kemasyarakatan, dan sistem kemasyarakatan akan tetap terwujud selama
ada pembagian kerja, pembagian keuntungan dan rasa saling membutuhkan
dalam suatu perangkat tertentu tradisi dan sistem. Dipihak lain, gagasan-gagasan,
ideal-ideal, perangai-perangai, suatu Kkebiasaan-kebiasaan khas menguasai
manusia umumnya, dengan memberi merek suatu rasa kesatuan. Dengan kata lain,
masyarakat merupakan suatu kelompok manusia yang di bawah tekanan
serangkaian kebutuhan dan di bawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal
dan tujuan, tersatukan dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan
bersama.?*

Masyarakat adalah kelompok-kelompok orang yang menempati sebuah
wilayah territorial tertentu yang hidup secara relatif lama, saling berkomunikasi,
memiliki simbol-simbol dan aturan tertentu serta sistem hukum yang mengontrol
tindakan aggota masyarakat, memiliki sistem stratifikasi, sadar sebagai bagian

dari anggota masyarakat tersebut serta relatif dapat menghidupi dirinya sendiri.?®

Masyarakat Islam merupakan masyarakat yang universal, maksudnya,
masyarakat Islam bukan masyarakat yang rasial dan bukan pula masyarakat

primordial. Namun, merupakan masyarakat inklusif, yang terbuka untuk semua

2 Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah (Bandung : Mizan, 1986), 15.
% Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 163.
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manusia, tanpa memandang ras, warna kulit, atau bahasa. Bahkan, tanpa
memandang agama dan keyakinan. Semua itu dimaksudkan untuk saling
mengenal dan saling membantu, bukan berarti bukan adanya perbedaan dan
permusuhan karna hanya ada satu standardisasi untuk mengukur keutamaan, yaitu
ketakwaan dan ketaatan kepada Alloh, serta beramal saleh dengan niat untuk

beribadah.?® Allah SWT berfirman (Qs. Al-Hujurat : Ayat 13).
A0 Ne RN ) ) G G gl Uy JEFy S5 (e 2GR 1) Ll (3
ik Ao A0 () R
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Qs.Al-Hujurat :
Ayat : 13)¥

Dan di dalam sebuah hadistpun disebutkan “tidak ada keutamaan bagi bangsa
arab atas bangsa lainnya dan tidak pula bagi yang berkulit putih atas kulit
hitam..., kecuali dengan ketakwaan.”

Masyarakat dalam pandangan Islam merupakan alat atau sarana untuk
melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang menyangkut kehidupan bersama. Karena
itulah masyarakat harus menjadi dasar kerangka kehidupan duniawi bagi kesatuan
dan Kkerjasama umat menuju adanya suatu pertumbuhan manusia yang
mewujudkan persamaan dan keadilan. Pembinaan masyarakat haruslah dimulai
dari pribadi-pribadi masing-masing dan wajib memelihara diri, meningkatkan

kualitas hidup, agar dalam hidup di tengah masyarakat itu berguna bagi

% Muhammad Abdullah Al Khattib, Model Masyarakat Muslim (Bandung : Progression,
2006), 14.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemah ( Bandung : Jabal
Raudhotul Jannah, 2010). 517
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masyarakat, dan juga tidak merugikan antara sesama. Islam mengajarkan bahwa
kualitas manusia dari suatu segi bisa dipandang dari manfaatnya bagi manusia
yang lain. Dengan pandangan mengenai status dan fungsi individu inilah Islam
memberikan aturan moral yang lengkap kepadanya. Aturan moral lengkap ini
didasarkan pada waktu suatu sistem nilai yang berisi norma-norma yang sama
dengan sinar tuntutan religious seperti: ketaqwaan, penyerahan diri, kebenaran,

keadilan, kasih sayang, hikmah, keindahan dan sebagainya.?®

Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penelitian terdahulu yang relevan
sangat penting untuk dijadikan rujukan, sehingga penelitian ini mempunyai
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun beberpa penelitian
terdahulu yang peneliti anggap relevan dengan penelitian kali ini diantaranya
adalah :

. Dari judul skripsi tentang “studi tentang upaya pengembangan pondok pesantren
dalam meningkatkan kualitas SDM di Pondok Pesantren Maskumbang
Sembungan, Kidul Dukuh Gresik oleh Eti Susanti. Tahun 2006.

Skripsi ini berisikan bahwasanya upaya pengembangan pondok pesantren
Maskumbang dalam meningkatkan kualitas SDM siswa banyak terkait dengan
program dan kegiatan pendidikannya, baik melalui jalan sekolah maupun luar
sekolah yang mana semua itu adalah dalam rangka meningkatkan kualitas

kejasmanian atau kesehatan, kualitas keimanan, kualitas keilmuan, dan kualitas

*® Kaelany HD, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), 125.
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amal sholeh. Kegiatan keterampilan di luar sekolah meliputi : komputer, kerajinan
tangan, jurnalistik, dan lain-lain. Adapun upaya pengembangan Pondok Pesantren
itu meliputi pembaharuan di berbagai bidang antara lain : bidang kelembagaan,
organisasi, metode dan system pendidikan, kurikulum serta bidang saran dan

prasarana.

. Dari judul skripsi yang berjudul “Peran Pondok Pesantren Ponco Gung Mulung,
Driyorejo Gresik dalam sosial masyarakat, yang disusun oleh Siti Murniasih,
jurusan sejarah peradaban Islam, Fakultas Adab UIN Sunan Ampel Surabaya,
Tahun 2011

Skripsi ini berisikan bahwa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kiyai
Subandri memberikan bantuan pengobatan alternatif dan konsultasi bagi warga
masyarakat yang membutuhkan. Pada dasarnya Kyai Subandri mempunyai
kegigihan dan kekokohan demi agama Islam, maka sejak awal beliau sudah
berminat mengamalkan ilmunya.

. Dari judul skripsi yang berjudul “Masyarakat dan perubahan sosial Studi tentang
Pergeseran Nilai di Desa Paciran, Kabupaten Lamongan Pasca Pembangunan
Hotel Tanjung Kodok Beach Resort (TKBR) dan Wisata Bahari Lamongan WBL,
yang disusun oleh Rohmawati, Fakultas Dakwah IAIN Surabaya Tahun 2012”.
Skripsi ini berisikan perubahan sosial masyarakat terasa setelah masuknya budaya
luar yang dibawa oleh para pengunjung wisata dari berbagai penjuru, seperti dari
cara berpakaian, dan tingkah laku masyarakat. Cara berpakaian yang sudah
terpengaruh oleh para pengunjung membuat masyarakat berpakainan yang lebih

terbuka. Sedangkan tingkah laku juga tercermin dengan banyaknya anak muda
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yang bebas berpacaran, dan tidak lagi merasa malu untuk bergandengan tangan
layakanya anak muda yang ada dikota besar. Akan tetapi perubahan yang terjadi
juga membawa dampak positif juga bagi masyarakat yaitu peluang kerja yang
diperoleh dari adanya hotel tempat Wisata Bahari Lamongan akan meningkatkan
ekonomi dan mempengaruhi gaya hidup masyarakat paciran.

. Dari judul skripsi yang berjudul “Perubahan Sosial dari Masyarakat Rural ke
Masyarakat Urban Studi Kasus di Desa Anggaswangi, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo, yang disusun oleh Nur Khumalah Yunita, Fakultas Dakwah
dan ilmu komunikasi Tahun 2013”.

Skripsi ini berisikan tentang bahwasanya masyarakat Anggaswangi mengalami
perubahan sosial pada dua aspek, yang mana itu adalah aspek perilaku keagamaan
dan juga aspek pendidikan. Untuk perubahan pada aspek keagamaannya yaitu
masyarakat yang sebelumnya kalau mau melakukan hajatan maka harus
melakukan ritual ke magom sesepuh mereka dulu akan tetapi pada zaman
sekarang kalau mau hajatan biasanya melangsungkan kegiatan-kegiatan yang bisa
diterima oleh akal sehat yakni dengan melakukan selamatan di masjid atau di
musholla dan ada juga yang melangsungkan pengajian pada malam harinya
sebulum hari H-nya dan juga hataman Al Qur’an. Dan perubahan dari aspek
pendidikannya yaitu sistem kelas yang pararel, yang awalnya murid dijadikan satu
kelas sekarang sudah dipisah menjadi dua kelas dan jadwal masuknya pun ada

yang pagi dan ada juga yang siang.
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5. Dari judul skripsi yang berjudul “Program Pemberdayaan Ekonomi pada Pondok
Pesantren AS-Salafiyah Desa Cicantayan, Cisaat, Sukabumi,. Yang disusun oleh
Abdul Basit Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Tahun 2009.

Skripsi ini berisikan tentang Program-program Pemberdayaan Ekonomi Pondok
Pesantren AS-Salafiyah yang difungsikan terhadap masyarakat sekitarnya, yang
mana Pondok Pesantren tersebut telah melakukan upaya pemberdayaan
masyarakat baik dari segi ekonomi maupun Kkreativitas masyarakat seperti
program percetakan kitab kuning, pembudidayaan ikan hias, dan program
santunan untuk masyarakat sekitar. Dan bahkan banyak memberikan kontribusi
bagi masyarakat sekitar pondok pesantren. Oleh karena itu masyarakat sekitar
pondokpun sangat terbantu akan kebutuhan kehidupannya sehari-hari, baik
kebutuhan ekonomi atau kebutuhan yang lainnya sehingga pada akhirnya mereka
merasa tercukupi bukan hanya dari segi jasmani saja akan tetapi dari segi

rohanipun mereka merasa tenang dan damai.

Dari penelitian di atas nampak jelas bahwa penelitian tentang “ Pesantren
dan Perubahan sosial (Studi Kasus Peran Pesantren Salafy Nurul Huda dalam
Mengubah Masyarakat Sekitar di Desa Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuates,
Kabupaten Sampang” berbeda dengan penelitian terdahulu, karna dalam
penelitian terdahulu sudah jelas sekali bahwasanya peran pesantren yaitu hanya
meningkatkan dalam segi SDM nya dan perubahan yag terjadi rata-rata yaitu
karena adanya dampak tempat wisata sehingga dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat. Namun yang ada dalam Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda yaitu

berperan pada masyarakat dengan program-program yang sudah tentukan oleh
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para penguurus dengan disetujui oleh pengasuh pesantren. Adapun program
tersebut yaitu ada dibidang sosial keagamaan, peningkatan perekonomian
kerakyatan dengan memberikan bantuan simpan pinjam, dan adanya duta santri

yang sangat di butuhkan oleh pendidikan lembaga lainnya.

Kajian Pustaka
Peran Pondok Pesantren

Peranan pesantren dalam mengubah masyarakat yakni menangani
pembangunan sumber daya manusia khususnya untuk para santrinya dan
masyarakat sekitar, menuntut pesantren untuk lebih terbuka dalam melihat realitas
sosial yang ada dengan sistem kelembagaan. Di samping itu terobosan-terobosan
baru sebagai jalan pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan tata
nilai yang Islami, yang pada gilirannya mampu menyentuh dasar-dasar kehidupan

Pesantren sehari-hari dan pada masyarakat sekitar Pondok Pesantren.

Di tengah gejolak globalisasi Pondok Pesantren, sangat berperan dalam
menciptakan generasi-generasi yang rajin beribadah, kokoh agidah, dan teguh
memegang prinsip utama ajaran agama Islam serta harus mampu berperan sebagai
agen perubahan bagi masyarakat sekitarnya dengan penguasaan ilmu pengetahuan
yang bersifat utilitarian akan memiliki kesiapan untuk bertanding dan bersanding
di segala posisi zaman. Membentuk umat yang sanggup menjadi penengah dan

berperan dalam memacu gerak reformasi kehidupan bermasyarakat, sosial reform.

Pondok Pesantren harus mampu tampil dengan program-program

pengembangan kemampuan dan ilmu pengetahuan yang tidak hanya bertumpu
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pada pembelajaran kitab-kitab klasik yang masih bersifat tradisional namun
mampu membentuk generasi yang kuat agidah, berakhlakul karimah, kreatif dan

inovatif dalam pencaturan global.?
Karakteristik Pondok Pesantren

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda dengan
pendidikan lainnya baik dari segi aspek sistem pendidikan maupun unsur
pendidikan yang di milikinya. Perbedaan dari segi sistem pendidikannya terlihat
dari proses belajar mengajarnya yang cenderung sederhana dan tradisional,
sekalipun juga terdapat Pesantren yang memadukannya dengan sistem pendidikan
modern. Adapun ciri yang secara umum dimiliki oleh Pondok Pesantren sebagai
lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga sosial yang secara informal itu
terlihat dalam pengembangan masyarakat pada umumnya. Zamakhsyari Dhofeir
mengajukan lima unsur Pondok Pesantren yang melekat pada dirinya yang

meliputi : pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab klasik, santri dan kyai.*

a. Masjid

Masjid pada hakekatnya merupakan sentral kegiatan muslimin baik dalam
segi dimensi ukhrawi maupun duniawi dalam ajaran Islam, karena pengertian

yang lebih luas dan maknawi masjid memberikan indikasi sebagai kemampuan

2 Skripsi Lissa Anggasari, Upaya Peningkatan SDM Santri di Pondok Pesantren Sunan
Drajat Paciran Lamongan, FDIK (PMI) 2013.

%0 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta : LP3ES, 1982), 44
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seseorang abdi dalam mengabdi kepada Allah SWT yang disimbolkan sebagai

adanya masjid (tempat sujud).

Di dunia pesantren masjid dijadikan ajang atau sentral kegiatan pendidikan
islam baik dalam pengertian modern maupun tradisional. Dalam konteks yang
lebih jauh masjidlah yang menjadi Pesantren pertama, tempat berlangsungnya
proses belajar-mengajar adalah masjid. Dapat juga dikatakan masjid identik
dengan pesantren. Seorang Kyal ingin mengembangkan sebuah Pesantren

biasanya pertama-tama akan mendirikan masjid di dekat rumahnya.

b. Pondok

Setiap pesantren pada umumnya memiliki pondokan. Pondok dalam
Pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang sering penyebutannya tidak
dipisahkan menjadi “pondok pesantren”, yang berarti keberadaan pondok dalam
Pesantren merupakan wadah pengembangan, pembinaan dan pendidikan serta
pengajaran ilmu pengetahuan. Pondok sebagai wadah pendidikan manusia

seutuhnya sebagai operasionalisasi dari pendidikan yakni mendidik dan mengajar.

c. Kyai

Kyai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada seseorang yang
mempunyai ilmu di bidang agama dalam hal ini agama Islam, terlepas dari
anggapan kyai sebagai gelar yang saklar, maka sebutan kyai muncul di dunia

pondok pesantren.
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Keberadaan Kyai dalam Pesantren sangat sentral sekali, suatu lembaga
pendidikan Islam disebut Pesantren apabila memiliki tokoh sentral yang disebut
Kyai. Jadi Kyai dalam dunia pesantren sebagai penggerak dalam mengemban dan
mengembangkan Pesantren sesuai dengan pola yang dihendakinya. Di tangan
seorang Kyailah Pesantren itu berada. Oleh karena itu Kyai dan Pesantren
merupakan dua sisi yang selalu berjalan bersama. Bahkan kyai bukan hanya

pemimpin Pondok Pesantren tetapi juga pemilik Pondok Pesantren.™
d. Santri

Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai pengejewantahan adanya
peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kyai

yang memimpin sebuah pesantren.

Di dalam proses belajar mengajar ada dua tipologi santri yang belajar di

pesantren berdasarkan hasil penelitian Zamakhsyari Dhofier.*
a. Santri Mukim

Santri mukim yaitu santri yang menetap dan tinggal bersama kyai dan secara
aktif menuntut ilmu dari seorang kyai. Dapat juga sebagai pengurus pesantren
yang ikut bertanggung jawab atas keberadaan santri yang lainnya. Ada dua

motif seorang santri menetap sebagai santri mukim, yaitu :

3L A. Mukti Ali. Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini (Jakarta : Rajawali Press, 1987), 23
32 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta : LP3ES, 1982), 51
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1). Motif menuntut ilmu artinya santri itu datang dengan maksud menuntut

ilmu dari Kyainya.

2). Motif menjunjung tinggi akhlak, artinya seorang santri belajar secara tidak
langsung agar santri tersebut setelah di Pesantren akan memiliki akhlak

yang terpuji sesuai dengan akhlak Kyainya.
b. Santri Kalong

Santri kalong pada dasarnya adalah murid yang berasal dari Desa sekitar
Pondok Pesantren yang pola belajarnya tidak dengan cara menetap di dalam
Pondok Pesantren, melainkan semata-mata belajar dan secara langsung pulang

kerumah setelah belajar di Pesantren.
e. Pengajaran Kitab-kitab Klasik

Kitab-kitab Islam klasik biasanya dikenal dengan istilah kuning yang
terpengaruh oleh warna kertas. Kitab-kitab ditulis oleh Ulama terdahulu yang
berisikan tentang ilmu keislaman seperti: Figih, Hadist, Tafsir, maupun tentang
Akhlag. Dalam hal ini seorang Kyai memberikan penjelasan dan pandangan
tenteng Kitab tersebut di samping cara membacanya. Kurikulum pelajaran kitab

kuning diserahkan seutuhnya kepada Kyainya.*

** Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta : Prasasti, 2004), 24
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Sistem pendidikan dan pengajaran Pondok Pesantren

Sistem Pendidikan dan Pengajaran yang Bersifat Tradisional
a). Sorogan

sistem pengajaran dengan pola sorogan dilaksanakan dengan jalan santri
yang biasanya pandai menyorongkan sebuah kitab kepada Kyai untuk dibaca
dihadapan Kyai itu. Dan kalau ada salahnya kesalahan itu langsung dihadapi oleh
Kyai tersebut. Di pesantren besar “sorogan” dilakukan oleh dua atau tiga orang
santri saja, yang biasa terdiri dari keluarga Kyai atau santri-santri yang diharapkan

kemudian hari menjadi orang alim.
b). Wetonan

Sistem pengajaran dengan wetonan dilaksanakan dengan jalan Kyai
membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri membawa kitab yang sama
mendengarkan dan menyimak bacaan kyai. Dalam sistem pengajaran seperti itu

tidak dikenal apsensinya, santri boleh datang boleh tidak, juga tidak ada ujian.*
c). Bandongan

Sistem pengajaran yang serangkaian dengan sistem “’sorogan” dan
”wetonan” adalah ”bandongan” yang dilakukan saling kait mengkait dengan
sebelumnya. “sistem bandongan”, seorang santri tidak harus menunjukan bahwa
la mengerti pelajaran yang sedang dihadapi. Para Kyai biasanya membaca dan

menterjemahkan kata-kata yang mudah.

** A. Mukti Ali. Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini (Jakarta : Rajawali Press, 1987), 19
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b. Sistem Pendidikan dan Pengajaran yang Bersifat Modern
a). Sistem Klasikal

Sitem Kklasikal ini adalah dengan pendirian sekolah-sekolah baik yang
mengelola ajaran agama maupun ilmu yang dimasukan dalam katagori umum
dalam arti termasuk di dalam disiplin ilmu-ilmu kauni (“ijtihadi”—nhasil perolehan
manusia) yang berbeda dengan agama yang sifatnya,” tauqifi “ (dalam arti kata
langsung ditetapkan bentuk dan wujud ajaranya). Kedua disiplin ilmu itu di dalam
sistem persekolahan diajarkan berdasarkan kurikulum yang telah baku dari

Departemen Agama dan Departemen Pendidikan.
b). Sistem Kursus-kursus

Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus (takhassus) ini ditekankan
pada pengembangan keterampilan berbahasa inggris, di samping diadakan
keterampilan tangan yang menjurus kepada terbinanya kepada psikomutorik sperti

kursus menjahit, mengetik, komputer dan sablon.
c). Sistem Pelatihan

Sistem pelatihan yaitu menekankan kepada kemampuan psikomutorik pola
pelatihan yang dikembangkan adalah termasuk menumbuhkan kemampuan praktis
seperti : pelatihan pertukangan, perkebunan, perikanan, manajemen koperasi dan

kerajinan-kerajinan yang mendukung terciptanya kemandirian integratif.*

* Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta : Prasasti, 2004), 30-32
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Latar Belakang Terjadinya Proses Perubahan®®

Latar belakang yang mendorong jalannya proses perubahan yang terjadi yaitu

antara Lain :

1. Kontak dengan Kebudayaan Lain

Yaitu salah satu proses yang menyangkut kontak dengan kebudayaan lain
adalah difusi. Yang mengartikan bahwa difusi sebagai proses penyebaran unsur-
unsur kebudayaan individu keindividu yang lain dari masyarakat satu kepada
masyarakat yang lainnya, sehingga dapat dihimpun penemuan-penemuan baru
yang telah dihasilkan. Difusi berperan dalam menyebarkan penemuan baru pada

masyarakat luas, sehingga seluruh manusia menikmati manfaatnya.

2. Sistem Pendidikan Formal yang Baru

Sistem pendidikan merupakan proses mencerdaskan kehidupan bangsa
yang ada sejak zaman dahulu namun dengan perkembangan zaman, sistem-sistem
pendidikan formal mengalami suatu perubahan yang baru. Melalui sistem ini
generasi akan dididik untuk menjadi manusia-manusia yang memiliki keahlian
dan wawasan dalam berbagai bidang ilmu. Pesatnya kemajuan suatu bangsa juga
dihasilkan oleh temuan para penemu yang dicetak melalui dunia pendidikan.

Karena itu dunia pendidikan juga dapat dikatakan sebagai agen perubahan sosial.

% Elly M. Setiadi. Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta : Kencana, 2011), 646-653
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3. Sikap Menghargai Hasil Karya Seseorang dan Keinginan untuk Maju

Sikap tidak menghargai hasil karya orang lain merupaka ciri masyarakat
tertutup yang berdampak pada sulitnya bangsa ini untuk berubah, terlebih apabila
yang tidak dihargai ini adalah penemu metode yang dapat membawa kehidupan
suatu bangsa kearah yang lebih baik. Walaupun demikian, hal yang tidak dapat
dipungkiri juga akan adanya sekelompok orang yang cenderung menolak
perubahan. Pola-pola kehidupan semacam ini kebanyakan dialami oleh
masyarakat di daerah pedalaman atau di daerah pedesaan yang terisolir oleh
kehidupan sosial lainnya, yang menjadikan mereka tidak tahu tentang metode
kehidupan baru yang lebih mudah jika metode ini diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

4. Toleransi terhadap Penyimpangan (deviation), yang bukan merupakan

delikuensi

Sebagaimana  dipaparkan dalam  penjelasan  tentang  perilaku
penyimpangan, tidak semua perilaku menyimpang mesti digolongkan sebagai
bentuk perbuatan yang negatif. Suatu yang diaanggap menyimpang dari
kehidupan sosial yang wajar indikasinya adalah perilaku ini bertentangan dengan

kebiasaan-kebiasaan umum di dalam suatu kelompok masyarakat.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan Sosial '

Peruabahan sosial tidak bisa terjadi begitu saja, pada dasarnya ada beberapa faktor
terjadinya perubahan sosial. Yang mana faktor tersebut bisa terjadi dari internal

ataupun dari eksternal masyarakat.

1. Faktor Internal

a. Bertambah dan berkurangnya penduduk. Pertambahan jumlah penduduk akan
menyebabkan perubahan jumlah dan persebaran wilayah pemukiman.
Berkurangnya jumlah penduduk juga akan menyebabkan perubahan sosial
budaya.

b. Penemuan-penemuan baru, penemuan baru yang berupa tekhnologi dapat
mengubah cara individu berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan
tekhnologi juga dapat mengurangi jumlah kebutuhan tenaga kerja di sektor
industri karena tenaga manusia digantikan oleh mesin yang menyebabkan
proses produksi semakin efektif dan efisien.

c. Pertentangan (konflik) masyarakat proses perubahan sosial dapat terjadi
sebagai akibat adanya konflik sosial masyarakat. Konflik sosial dapat terjadi
manakala ada perbedaan kepentingan atau terjadi ketimpangan sosial.

d. Terjadi pemberontakan atau revolusi, faktor ini berkaitan erat dengan faktor
konflik sosial. Terjadinya pemberontakan tentu saja akan melahirkan berbagai
perubahan, pihak pemberontakan akan memaksa tuntutannya, lumpuhnya

kegiatan ekonomi, pergantian kekuasaan dan sebagainya.

%7 Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro (Bandung : Alfabeta : Tt), 82
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Faktor Eksternal

Terjadinya bencana alam atau kondisi lingkungan fisik, kondisi ini terkadang
memaksa masyarakat suatu daerah untuk mengungsi meninggalkan tanah
kelahirannya.

Peperangan, peperangan baik peperanagn saudara maupun perang antar Negara
dapat menyebabkan perubahan, karena pihak yang menang biasanya akan
dapat memaksa ideologi dan kebudayaannya kepada pihak yang kalah.
pengaruh kebudayaan masyarakat lain, adanya interaksi antara dua kebudayaan
yang berbeda akan menghasilkan perubahan. Jika pengaruh suatu kebudayaan
dapat diterima tanpa paksaan, maka dapat disebut demonstration effect. Jika

pengaruh suatu kebudayaan saling menolak, maka disebut kultural animosity.

Faktor Penghambat Perubahan Sosial

a.

Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain. Apabila dalam masyarakat tidak
melakukan kontak sosial dengan masyarakat lain, maka tidak akan terjadi tukar
informasi, atau tidak mungkin terjadi proses asimilasi, akulturasi yang mampu
mengubah masyarakat.

Perkembangan ilmu pengetahuan yang lambat. llmu pengetahuan merupakan
kunci perubahan yang akan membawa masyarakat menuju pada peradaban
yang lebih maju.

Sikap masyarakat yang tradisional. Sikap masyarakat yang mengagung-
agungkan kepercayaaan yang sudah diajarkan nenek moyangnya yang
dianggap sebuah kebenaran mutlak yang tidak diubah. Pandangan inilah yang

dapat menghambat masyarakat untuk melakukan perubahan.
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d. Rasa takut akan terjadi kegoyahan pada integrasi kebudayaan. Masuknya
unsur-unsur kebudayaan dari luar diyakini akan mengancam integrasi sebuah
masyarakat. Untuk itu masyarakat membatasi diri untuk menerima unsur
budaya dari luar.

e. Hambatan yang bersifat ideologis. Setiap upaya untuk mengubah masyarakat,
adakalanya harus bertentangan dengan ideologi yang telah dianut oleh
masyarakat. Apabila nilai-nilai yang akan diubah tersebut bertentangan dengan
ideologi yang dianut selama ini, maka akan dipastikan perubahan tersebut tidak
akan berjalan.

f. Prasangka terhadap hal-hal yang baru. Sikap demikian dapat dijumpai pada
masyarakat yang pernah dijajah oleh masyarakat lain. Hal ini kemudian
memunculkan prasangka ketika masyarakat tersebut berinteraksi dengan
masyarakat yang dulu pernah menjajah mereka.*®

Sasaran Perubahan Sosial

Sasaran perubahan sosial dapat ditujukan kepada individu, kelompok
masyarakat tertentu atau masyarakat secara keseluruhan yang akan dikenai

perubahan. Sasaran dalam konteks ini dapat difokuskan pada tiga aspek, yaitu :

1. Karakteristik individu : karakteristik individu dapat digunakan sebagai sasaran
perubahan sosial. Karakter ini dapat meliputi sikap, kebiasaan, perilaku, pola
pikir atau pengetahuan, dan karakteristik demografis (umur, jenis kelamin dan

kesempatan hidup).

* Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro (Bandung : Alfabeta : Tt), 286
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2. Aspek budaya ; aspek ini berkenaan dengan norma-norma, nilai-niali dan
IPTEK.

3. Aspek struktural ; sasaran ini merupakan sasaran Yyang sangat luas
cakupannya.®

Metode Penelitian

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan adalah sebagai salah satu langkah dalam melakukan penelitian,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan masalah yang
dikaji dan dibahas dengan memperhatikan tujuan yang ingin dicapai maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif

deskriptif.

Metode kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Miller
yang dikutip oleh Lexy J. Moleong yaitu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan orang-orang tersebut,
pembahasannya dan peristilahannya. Sedangkan jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, menurut Nana Sudjana dan lbrahim yaitu penelitian yang
berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat

sekarang.*’

Penggunaan penelitian kualitatif ini sesuai dengan permasalahan yang ada

dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran pondok pesantren salafy NURUL

% Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2011), 250
* Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Jakarta : Rajawali Press,
1995), 64.
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HUDA dalam mengubah Masyarakat sekitar di Desa Kembang Jeruk, Kecamatan
Banyuates, Kabupaten Sampang. karena dalam penelitian ini data yang diperlukan
bukan berupa data kuantitatif atau statistik. Untuk itu, dengan menggunakan
pendekatan kualitatif ini. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama,
meliputi deskripsi yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara, serta
analisis hasil dokumen dan catatan-catatan. Peneliti tidak membuktikan dengan
prosedur statistik namun peneliti hanya menggambarkan data yang didapat di
lapangan dari hasil penelitian, yaitu tentang keadaan Pondok Pesantren salafy

Nurul Huda Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di pondok pesantren salafy Nurul Huda Kembang
Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang. Pemilihan lokasi penelitian ini
sebagai objek penelitian ini didasarkan pada temuan penelitian dan hasil observasi

peneliti di lapangan yaitu :

a) Pendirian pondok pesantren ini dilatar belakangi adanya perkembangan
masyarakat, tuntutan masyarakat dan tingkat pemikiran masyarakat atau
seseorang terhadap ilmu dan masa depan kehidupan.

b) Pendirian pondok pesantren ini adalah dilandasi prinsip-prinsip kemandirian
dan modern serta mengikutsertakan dari berbagai kalangan dalam prosesnya

baik dari optimalisasi programnya.

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada pertengan bulan November 2014

dan selebihnya jika ada halangan ataupun kesulitan, waktu penelitian ini akan
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direalisasikan pada bulan Februari 2015. Dan kegiatan pengamatan lapangannya

akan disesuaikan dengan kegiatan-kegiatan yang ada didalam pondok pesantren.

Pemilihan Subyek Penelitian

Setelah ditetapkan fokus penelitian dan rancangan penelitian secara tepat dan
sesuai dengan format penelitian, langkah berikutnya adalah menentukan subjek

penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah

1. KH. Ushuluddin MH (Pimpinan Pondok Pesantren)

2. Ust. Abdul Wahed, umur 32 tahun (pengurus senior pondok pesantren)

3. Ust Ghufron, umur 25 tahun (pengurus harian pondok pesantren

4. Matsaleh, umur 45 tahun (masyarakat). Ramdani, umur 28 tahun
(masyarakat). Khodijah, umur 31 tahun (masyarakat).

5. Khoirul, umur 19 tahun (remaja).

Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Berdasarkan pendapat Bogdan
sebagaimana yang dikutip Moleong, penulis membagi tahap penelitian menjadi
empat tahap, antara lain : tahap pra penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap

analisis data dan tahap penulisan laporan.**

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 85.
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a) Tahap Pra Penelitian

Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap ini
dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain : mencari permaslahan penelitian melalui
bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non ilmiah dan pengamatan
atau yang kemudian merumuskan permasalahan yang bersifat tentatif dalam
bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-orang tertentu yang dianggap
memiliki pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyususn sebuah konsep
ide pokok penelitian, menyusun proposal penelitian yang lengkap, serta

menyiapkan surat izin penelitian.

b) Tahap Pelaksanaan Penelitian

Dalam tahapan pelaksanaan penelitian ini dibagi atas bagian yaitu : satu,
memahami latar belakang dan persiapan diri untuk memasuki pekerjaan lapangan
yang butuh persiapan diri dan mental baik secara fisik maupun non fisik.

Sehingga memungkinkan peneliti benar- benar siap untuk melakukan penelitian.

Dua , memasuki lapangan. Dalam hal ini maka peneliti berperan dalam
kegiatan yang ada di pondok pesantren sehingga bisa berinteraksi dengan para
pengurus atau orang-orang yang bersangkutan dengan pondok pesantren sehingga
mudah untuk memperoleh informasi. Tiga, berperan serta sambil mengumpulkan
data dan memperoleh informasi. Hal ini meliputi keikutsertaan peneliti untuk

memperoleh informasi sebanyak- banyaknya.



44

c) Tahap Analisis Data

Proses analisis data ini peneliti mulai menelaah seluruh data yang
diperoleh dari beberapa sumber yaitu wawancara, pengamatan, dokumentasi dan
data lainnya yang mendukung dikumpulkan, diklasifikasikan dan dianalisis

dengan analisis induktif.
d) Tahap Penulisan Laporan

Menulis laporan (getting Out) tahap ini merupakan tahap akhir dari
penelitian. Pada tahap penulisan laporan ini akan diketahui kualitas hasil
penelitian dari peneliti. Sehingga akan tampak hasil penelitian yang melalui

prosedur baik dan yang tidak baik.

Tekhnik Pengumpulan Data

Yaitu cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk data dan alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
supaya kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya®’. Selain
melalui data-data yang dikumpulkan dari informasi di atas, penulis juga
menggunakan tekhnik lain Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan peran
Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda dalam Mengubah Masyarakat Sekitar di
Desa Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang. sedangkan

untuk mendapatkan data-data tersebut perlu menggunakan tekhnik yang cocok.

*2 Suharsmi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), 265.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa tekhnik untuk memperoleh

data yang akurat, yaitu sebagai berikut :

Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki mengenai pesantren dan perubahan sosial.
Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun dapat diulang. Metode observasi ini
dilakukan dengan jalan terjun langsung kedalam lingkungan untuk pengetahui
bagaimana proses suatu perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, dimana
penelitian itu dilakukan disertai dengan pencatatan terhadap hal-hal yang muncul
terkait dengan informasi yang dibutuhkan vyaitu mengenai pesantren dan
perubahan sosial. Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan semua data
yang berkaitan dengan keadaan Pondok Pesantren dan perubahan sosial yang
terjadi di masyarakat Desa Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten
Sampang, sikap masyarakat dan juga untuk membuktikan kebenaran dari suatu
fenomena yang ada di lapangan serta kegiatan yang berlangsung di Pondok

Pesantren.

Metode Interview (Wawancara)

Interview dikenal juga dengan istilah wawancara, yaitu suatu proses tanya jawab
lisan, dimana ada 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengar sendiri dari suaranya.** Interview sering

juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, yaitu sebuah dialog yang

*% Sutrisno Hadi, Metodologi Research I1 (Yogyakarta, Yayasan Fakultas Psikologi,
UGM, 1968), 192
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dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari

terwawancara. Adapun orang menjadi pemilihan obyek wawancara yaitu :

=

(1) KH. Ushuluddin MH (Pimpinan Pondok Pesantren)

N

Ust. Abdul Wahed, umur 32 tahun (pengurus senior pondok pesantren)

3. Ust Ghufron, umur 25 tahun (pengurus harian pondok pesantren

4. Matsaleh, umur 45 tahun (masyarakat). Ramdani, umur 28 tahun
(masyarakat). Khodijah, umur 31 tahun (masyarakat).

5. Khoirul, umur 19 tahun (remaja).

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penelitian untuk memperoleh
keterangan dengan cara memeriksa dan mencatat laporan. Menurut Irwan studi
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek
penelitian Adapun dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan dan memperoleh data tentang sejarah berdirinya dan
perkembangan Pondok Pesantren serta bagaimana peran Pondok Pesantren dalam
menyejahterakan masyarakat sekitarnya. Peneliti juga mendokumentasikan
sebagian kegiatan program kegiatan sosial keagamaan, yang telah dilakukan di
Pondok Pesantren tersebut. Pengambilan data-data serta foto-foto dengan
dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan yang

penulis harapkan.
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6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian analisis ini, Penulis menggunakan analisis data non
statistik. karna sesuai dengan data-data deskriptif. Data yang  berhasil
dikumpulkan peneliti, kemudian data tersebut diklarifikasikan dengan data-data
yang diperoleh dari hasil wawancara dan Observasi yang kemudian diolah dan
dianalisis kemudian disimpulkan untuk memperoleh kesimpulan data dari yang
bersifat kualitatif hanya digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat
dipisahkan menurut kata gorinya. Karena dalam penelitian ini memakai
pendekatan kualitatif dengan menggunakan data deskriptif. maka dalam
menganalisis data tersebut penulis menggunakan analisis data yang bersifat
induktif yaitu suastu analisis dengan cara memandang semua permasalahan secara

khusus kemudian menyimpulkan secara umum.

Setelah pengumpulan data peneliti melakukan beberapa langkah antara lain :

a) Mengklarifikasikan data

Data yang diperoleh dikumpulkan dan divaliditas dan diklarifikasikan sesuai

dengan kelompoknya masing-masing.

b) Penyaringan Data

Data dari masing-masing kelompok disaring untuk kemudian dianalisis. data
yang berguna dikumpulkan dengan tehknik ceeking atau reduksi data

sedangkan data yang tak berguna diabaikan setelah di seleksi.
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c) Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Jadi data yang sudah disaring kemudian ditarik kesimpulan agar tujuan

peneliti tercapai sebagai mana yang diinginkan.
Tekhnik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian Pengecekan keabsahan data perlu dilakukan agar data
yang diperoleh dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi suatu
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian. Maka dari itu, dalam proses
pengecekan keabsahan data pada penelitian ini, harus melalui beberapa teknik
pengujian data. Adapun menurut Lexy J. Moleong, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam tekhnik keabsahan data diantaranya.**

Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam metode penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri.
Keikutsertaan ~ peneliti  sangat menentukan dalam  pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan waktu untuk ikut serta pada latar penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan ini, berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian

sampai selesai pengumpulan data tercapai.

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009),
328-337.
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Ketekunan Pengamatan

ketekunan pengamatan yaitu mengadakan observasi secara terus menerus
terhadap obyek penelitian, guna memahami gejala lebih mendalam terhadap
berbagai aktifitas yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. Ketekunan
pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan informasi yang relevan
dengan persoalan yang sedang dicari oleh peneliti, kemudian peneliti memusatkan

diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

Triangulasi

Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap
data. Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang dilakukan peneliti adalah,
dengan membandingkan data yang diperoleh dari catatan di lapangan atau dari
beberapa dokumen. Tekhnik ini dibedakan menjadi empat macam tekhnik

pemeriksaan yaitu menggunakan :

1. Triangulasi sumber: yang membandingkan antar sumber yang satu dengan
sumber yang lainnya.

2. Triangulasi metode: yang membandingkan suatu sumber dengan metode yang
berbeda atau beberapa sumber dengan metode yang sama.

3. Triangulasi penyidik: yaitu membandingkan hasil penelitian dari berbagai

pengamat yang berbeda.
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4. Triangulasi teori: yang membandingkan derajat kepercayaan dengan berbagai
macam teori yang ada. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber seperti dijelaskan di atas, yang dicapai dengan jalan :

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
b) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada proposal ini dibagi menjadi beberapa sub sebagaimana

diuraikan berikut ini:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang gambaran umum yang meliputi
seting penelitian, fokus penelitian, penelitian terdahulu, tujuan penelitian, manfaat

penelitian definisi konseptual.

BAB Il : KAJIAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tentang kajian teori yang berkaitan dengan
kesejahteraan masyarakat berupa landasan teoritis yang berkaitan dengan pola

keberagaman serta hasil penelitian terdahulu yang relevan.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi pembahasan tentang pendekatan dan jenis penelitian,

Lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subyek penelitian, tahap- tahap penelitian,
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan

data.

BAB IV : PENYAIJIAN DATA

Pada bab ini merupakan bagian terpenting karena memuat penyajian dan
analisis data yang diperoleh dari tahapan- tahapan, baik yang sudah dijelaskan
pada bab I, Il dan Ill. Penyajian data ini meliputi setting penelitian, penyajian
data, analisis data dan pembahasan yang terkait dengan data- data yang diperoleh

dari objek penelitian

BAB V: PENUTUP

Dalam bab ini merupakan akhir dari penulisan penelitian yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.



